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ABSTRAK 

Muhammad Faizal Al Hamid, Implementasi Pasal 4 Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Terkait Zakat Budidaya 

Ikan Oleh BAZNAS Kabupaten Barito Selatan, Skripsi, Pembimbing: 

Muhammad Fahmi Nurani, SEI., M.H. pada Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah, Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci : Implementasi, Zakat, Budidaya Ikan, BAZNAS 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh potensi zakat yang belum sepenuhnya 

dimanfaatkan yaitu zakat yang berasal dari sektor budidaya ikan. Dalam konteks 

ini, budidaya ikan menjadi salah satu sektor yang memiliki potensi dalam 

menyumbangkan zakat, mengingat pertumbuhan industri perikanan yang semakin 

pesat di berbagai daerah Indonesia salah satunya di Kabupaten Barito Selatan. 

Namun, implementasi Pasal 4 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 dalam 

pengelolaan zakat budidaya ikan masih memerlukan pemahaman mendalam, 

kerjasama yang kuat antara Baznas dan pelaku usaha budidaya ikan, serta upaya 

transparansi dalam proses pengumpulan dan distribusi zakat. Maka dari itu 

penulis tertarik untuk meneliti bagaimana Baznas Kabupaten Barito Selatan dalam 

mengimplementasikan peraturan tersebut, serta apa saja yang dihadapi dalam 

menangani masalah tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan sosiologi hukum. Lokasi penelitian dilakukan di Baznas Kabupaten 

Barito Selatan, dipilihnya Kabupaten Barito Selatan karena banyaknya 

pembudidaya ikan ditempat tersebut, jika dilaksanakan pengambilan zakat kepada 

para pembudidaya ikan dapat menambah dana zakat dan dapat disalurkan kepada 

para penerimanya baik zakat konsumtif ataupun produktif. Data dan sumber data 

dalam penelitian ini berasal dari informan juga literatur lainnya. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik pengolahan data menggunakan editing, deskripsi, verifikasi, 

matriks dan analisis data menggunakan metode analisis kualitatif. 

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu saat ini Baznas Kabupaten Barito 

Selatan belum mengimplementasikan Pasal 4 Undang-Undang Nomor 23 tahun 

2011 tentang Pengelolaan Zakat terkait Zakat Budidaya Ikan dikarenakan Baznas 

Kabupaten Barito Selatan belum memberdayakan zakat budidaya ikan itu sendiri 

dikarenakan beberapa alasan, yaitu terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh 

Baznas Kabupaten Barito Selatan dalam mengimplementasikan Pasal 4 Undang-

Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat terkait Zakat Budidaya 

Ikan. Adapun kendala yang dihadapi oleh Baznas Kabupaten Barito Selatan yaitu 

kurangnya kuantitas SDM pada Baznas Kabupaten Barito Selatan dan kurangnya 

pengalaman dalam mengelola zakat budidaya ikan, sehingga tidak terlaksananya 

pemberdayaan zakat budidaya ikan tersebut. Sedangkan upaya yang dilakukan 

yaitu dengan meningkatkan kuantitas SDM pada Baznas tersebut. 
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MOTO 

 

“Jangan menilai saya dari kesuksesan, tetapi nilai saya dari seberapa sering saya 

jatuh dan berhasil bangkit kembali.” 

 – Nelson Mandela –  

 

“Rasa takut membuat kita berkata, "Bagaimana kalau gagal?". Keyakinan 

membuat kita berkata "Tidak apa-apa kalau gagal, nanti coba lagi".  

Dan keyakinanlah yang kita butuhkan, untuk menembus batas ketika orang lain 

bilang tidak bisa. Untuk membuktikan keberhasilan, ketika orang lain yakin 

segala usaha akan sia-sia. Untuk bersibuk menaikan kualitas diri, ketika orang lain 

sibuk merendahkan”. 

– Fiersa Basari –  

 

"Kehidupan bisa menjadi mudah kalau kita melewati dan  menjalaninya dengan 

penuh syukur dan doa" 

– Muhammad Faizal Al Hamid –  
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Segala puji bagi Allah Swt. Yang telah memberikan nikmat dan karunia yang luar 

biasa, serta memberi kekuatan, kesabaran, dan kemudahan dalam menyusun 

skripsi ini hingga selesai. Dan tak lupa juga kita hanturkan sholawat dan salam 

kepada junjungan nabi yang mulia yaitu Nabi Muhammad saw. 

Karya ini saya persembahkan kepada kedua orang tua yang sangat saya sayangi 

dan cintai yaitu ayahanda Syahrul dan ibunda Hamidah yang tak pernah lelah 

mendoakan, dan memotivasi saya hingga saya bisa dititik saat ini, berkat doa dan 

motivasi kalianlah yang memudahkan langkah ini. Kepada kakakku yang tercinta 

Khairunnisa Fauziah dan adik-adikku yang aku sayangi Cantika Qurata Ayuni, 

Syaima Zahra, dan Adiba Azzahra. Serta kepada saudari Novia Safitri yang sangat 
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seluruh keluarga kerabat, dan teman-teman semua, terimakasih atas segala doa 

dan dukungan semangat yang diberikan hingga penulis bisa menyelesaikan 

penulisan skripsi ini hingga selesai. 

Serta saya persembahkan karya tulis ilmiah ini untuk almameter saya Hukum 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th             : ط .A 16 : ا .1

 Zh             : ظ .B 17 : ب .2

 '               : ع .T 18 : ت .3

 Gh             : غ .Ts 19 : ث .4

 F              : ف .J 20 : ج .5

 Q              : ق .H 21 : ح .6

 K              : ك .Kh 22 : خ .7

  L              : ل .D 23 : د .8

 M              : م .Dz 24 : ذ .9

 N              : ن .R 25 : ر .10

 W              : و .Z 26 : ز .11

  H              : هـ .S 27 : س .12

  ‘               : ء .Sy 28 : ش .13

 Y             : ى .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahas arab, seperti vokal dalam bahasa Indonesia terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong, dan vokal rangkap atau diftong. Vokal Tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

 ـؘ 
A Fathah 

 I Kasrah ـؚ 

 U Dhammah ـؙ 

Kata sandang: Contoh: (الرِجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl,  (الدِيوَان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي

 A a dan u و
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2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 Î i dengan topi di atas بِى

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al- dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ــ ׳ـ  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal 

ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (  ُالضَرُورَۃ ) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf /h/. 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريقة .1

مََِِةالِٳسْلَ  .2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجَامِِعةَ 

 Wahdah al-Wujûd وَحدۃَ الوُجُود .3

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al- Banjari bukan Al-Banjari. 
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al- Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7.  Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهََبَ ا آلْ آسُتاَذُ 

جَرُ آثبَتَ الأَ   tsabata al-ajru 

 al-harakah al-ʻashriyyah ا آلحَرَكَة ا آلعصَرِية

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شَهَدُ أ آنَ لاَ ألِهَ إلِاّ اّلل 

الِح  mawlânâ Malik al-Shâlih مَولانَاَ مَلِك الصَّ
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 yu’tsirukum Allâh يؤُثرُِكُم اّلل 

 al-mazhâhir al-ʻaqliyyah آلمَظَاهِر ا آلعقَآليََّة

 hub al-istithlâʻ حُبُّ الِْإ ستطِلََعَ 

 al-mâddah al-mashnûʻah min al-hayawân آلمَظَاهِر الآمَصْنوُْعَة مِنَ ا آلحَيوَان

 Tharf al-ʻayni طَرْفُ ا آلعينِ 

 al-musâhamah آلمُسَاهَمَة

 man salaka tharîqan مَنْ سَلكَ طَرِيقًا
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